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Abstract  
 
Foundation is part of the lower structure (sub structure), which has a very important role in carrying the 
load of the upper structure as a result of the forces that occur in the upper structure, such as wind forces, 
earthquake forces and the weight of the structure self. The purpose of the analysis is to determine the 
bearing capacity analysis using the Reese & Wright (1977) and plaxis 2d methods, for settlement analysis 
using the vesic and plaxis 2d methods based on the results of SPT. Based on the SPT data, the results of 
manual calculations using the Reese & Wright method (1977) are 164,64 kN while calculations using plaxis 
2D software are 375,42 kN. The settlement obtained by manual calculations by Vesic nethod is 2,873 cm, 
while the results of calculations in Plaxis 2D software are 0,578 cm. Based on the results of calculating the 
bearing capacity of drilled pile foundations when compared with the Reese & Wright (1977) method, it 
provides the most economical results compared to Plaxis 2D calculations. From the analysis results, these 
calculations are in accordance with SNI 8460 of 2017. 
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Abstrak  

 
Pondasi merupakan bagian dari struktur bawah (sub structure), yang memiliki peran sangat penting dalam 
menanggung beban struktur atas sebagai akibat dari gaya yang terjadi pada struktur atas seperti gaya 
angin, gaya gempa bumi dan berat struktur itu sendiri. Tujuan dari analisis ini adalah menentukan analisis 
daya dukung menggunakan metode Reese & Wright (1977) dan Plaxis 2D, untuk penurunan menggunakan 
metode Vesic dan diverifikasi dengan Plaxis 2D berdasarkan hasil SPT. Berdasarkan dari nilai SPT, hasil 
perhitungan manual menggunakan metode Reese & Wright (1977) adalah 164,64 kN, sedangkan perhitungan 
menggunakan software Plaxis 2D adalah 375,42 kN. Penyelesaian yang diperoleh dengan perhitungan 
manual oleh metode Vesic adalah 2,873 cm, sedangkan hasil perhitungan pada software Plaxis 2D adalah 
0,578 cm. Berdasarka hasil perhitungan daya dukung pondasi bored pile jika dibandingkan metode Reese & 
Wright (1977) memberikan hasil yang paling ekonomis dibandingkan dengan perhitungan software Plaxis 
2D. Dari hasil analisis perhitungan tersebut sesuai dengan SNI 8460 Tahun 2017. 
 
Kata kunci: Bored Pile, Daya Dukung, Penurunan, Plaxis  
 
Pendahuluan 
 
Pondasi bored pile adalah sebuah pondasi yang 
memiliki bentuk layaknya sebuah tabung panjang 
yang dibuat dengan cara mengebor tanah terlebih 
dahulu dengan menggunakan drilling bor, lalu 
tanah yang sudah dilubangi diisi dengan tulangan 
baja dan dicor. Pondasi bored pile juga termasuk 
ke dalam bagian pondasi dalam untuk menopang 
konstruksi berat pada bangunan. Beban-beban 
yang terjadi pada bangunan akan dipikul oleh 

struktur bangunan dan diteruskan ke pondasi untuk 
di transfer ke tanah. (Bowles, 1997; Yuliawan & 
Rahayu, 2018) 
Bored pile memiliki daya dukung yang diperoleh 
dari daya dukung ujung (end bearing capacity) 
yang diperoleh dari tekanan ujung tiang dan daya 
dukung geser atau selimut (friction bearing 
capacity) yang diperoleh dari daya dukung gesek 
atau gaya adhesi antara bored pile dan tanah 
sekelilingnya. Ada dua metode untuk menentukan 
kapasitas daya dukung bored pile, yaitu statis dan 
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dinamis. (Fajri Nurul Hakim & Abdul Hadi, 2023) 
Pada metode statis menggunakan penyelidikan 
sondir dan Standard Penetration Test (SPT) dan 
untuk dinamis yaitu metode Pile Driving 
Analyzer.(Kasmana et al., 2024) 
Ketika kita menggunakan pondasi bored pile pada 
suatu bangunan, tentunya kita harus membuat 
pondasi yang kuat dan kokoh. Sebagai seorang 
Teknik Sipil tentunya kita harus merencanakan dan 
memperhitungkan bangunan konstruksi yang 
sesuai dengan syarat factor keamanan pada 
bangunan tersebut. (Fajri Nurul Hakim & Abdul 
Hadi, 2023; Sanjaya & Aseanto, 2020) Untuk 
mengetahui apakah bored pile tersebut sudah 
masuk kedalam perhitungan yang tepat, kita bisa 
melakukan analisis pada bored pile tersebut. 
Karena dengan melakukan analisis ini kita akan 
mengetahui nilai daya dukung dan penurunan 
bored pile. Sehingga akan kita ketahui bored pile 
tersebut sudah memenuhi syarat factor keamanan 
pondasi atau belum serta untuk menghindari risiko 
kegagalan pada pondasi bored pile. 
 
Metode 

 
Pada penelitian ini pienulis m ienggunakan mietod ie 
kuantitatif, diengan p iend iekatan pienielitian yang 
m ienggunakan data yang t ierukur siecara numierik 
untuk m ienjawab p iertanyaan p ienielitian. Fokusnya 
dalam mietod ie ini adalah pada p iengumpulan, 
analisis dan int ierpr ietasi data dalam b ientuk angka, 
statistik, dan mietrik yang dapat diukur siecara 
objiektif. Mietod ie p ienielitian yang digunakan untuk 
m ienganalisis daya dukung pondasi boried pilie 
m ienggunakan mietod ie R ie iesie & Wright (1977) dan 
program Plaxis 2D untuk pienurunan mienggunakan 
m ietodie V iesic dan Plaxis 2D.  
 
Lokasi P ien ielitian 

 
Lokasi  pien ielitian bierlokasi di Jl. Cid ieng Barat 
No.47D, RT.09/04, Cid ieng, Kiec. Gambir, Kota 
Jakarta Pusat, DKI Jakarta 10150.  
 
Tahapan P ienielitian 
 
Dalam m ielakukan analisis dibuat urutan prosies 
analisis dari p iengumpulan data, data p ierhitungan, 
sampai p iembahasan t ientang matieri p ienielitian ini. 
Diagram alur k ierja (work flow chat) dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
 

 
 

Gambar 1 Bagan Alur Pienielitian 
 
Data Pienielitian 
 
Pierhitungan analisis daya dukung dan p ienurunan 
(siettliem ient) dihitung mienggunakan data hasil N-
SPT pada titik boried pilie DB1 dan DB2. 

 
Hasil dan P iembahasan 
 
Dari hasil p ienyielidikan tanah dik ietahui data NSP 
pada Tabiel 1 untuk data DB1 dan Tab iel 2 untuk 
data DB2 
 

Tabiel 1. Data N-SPT Pada Ariea DB1 
Kiedalaman Jumlah Pukulan 

-2 
-4 
-6 
-8 

-10 
-12 
-14 
-16 
-18 

3 
3 
5 

17 
11 

>60 
>60 

9 
10 

 
Tabiel 2. Data N-SPT Pada Ariea DB2 

Kiedalaman Jumlah Pukulan 
-2 
-4 
-6 
-8 

-10 
-12 
-14 
-16 
-18 

3 
2 
5 
3 

14 
>60 
>60 
15 
15 
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Dari kiet ierangan hasil bor log, m ienunjukkan bahwa 
dari muka tanah hingga k iedalaman -2.00 m 
m ierupakan tanah liempung (silty clay) diengan nilai 
N-SPT = 3. K iedalaman -2.00 m sampai -18 m 
m ierupakan juga tanah liempung (silty clay) diengan 
nilai N-SPT = 5-60. Tanah k ieras t ierl ietak pada 
kiedalaman -12.00 m sampai -30.00 m diengan nilai 
N-SPT = 15-60. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Dienah Boried Pilie DB1 Dan DB2 
 
A. P ierhitungan Daya Dukung Pondasi Boried 

Pilie 
1. M ietod ie Rie iesie & Wright (1977) 

Pierhitungan daya dukung pondasi 
siecara manual mienggunakan m ietodie 
R ieiesie & Wright (1977) pada boried pilie 
DB1 dan DB2 d iengan diam ietier 60cm 
diengan k iedalaman 18m.  S ietielah 
pierhitungan sieliesai miendapatkan hasil 
siebagai bierikut : 
1. Boried pilie DB1 : 

       =164,64 kN/  

             (iEnd Biearing Capacity) 
                    = 3.083,63 kN 

2. Boried pilie DB2 : 
       = 221,34 kN/  

            (iEnd Biearing Capacity) 
                      = 3.125,39 kN 

Dari p ierhitungan pada titik DB1 dan 
DB2 kita m iemilih hasil pada titik DB1 
yang liebih k iecil untuk dibandingkan 
diengan hasil pierhitungan softwarie 
Plaxis 2D. 
 

2. Softwar ie Plaxis 2D  
V ierifikasi daya dukung dilakukan diengan 
Plaxis 2D d iengan 2 posisi analisis.  

Posisi 1 : 
Riegangan Total = 62,05 Kn 
Posisi 2 : 
Riegangan Total = 375,42 kN 
 

Daya dukung yang diambil adalah yang paling 
b iesar yaitu 2.  
Hasil daya dukung pondasi bor ied pilie diengan 
m ietodie R ieiesie & Wright (1977) dan Softwarie 
Plaxis 2D didapatkan =164,64 kN/ dan 

Riegangan Total = 375,42 kN, maka hasil yang 
digunakan diengan ialah hasil dari m ietod ie 
R ie iesie & Wright (1977) saf iety factor yang 
rielatif liebih k iecil yaitu 164,64 kN maka dapat 
disimpulkan aman. 

 
B. P ierhitungan P ienurunan Pondasi Bor ied Pil ie 

 
1. Mietodie Viesic 

 
Mietod ie V iesic m iendapatkan hasil siebagai 
bierikut: 
P ienurunan Total Pada Titik DB1 : 

 S =  = 0,46+2,3+0,113 
 = 2,873 cm 
Pienurunan pondasi tiang tunggal yang 
diizinkan: 

 

 

2,873 10%.60 

2,873  6 cm (Miem ienuhi OK) 
P ienurunan Total Pada Titik DB2 : 
S =  = 0,48+2,3+0,152  

   = 2,932 
Pienurunan pondasi tiang tunggal yang 
diizinkan: 

 

 
2,932  10%.60  

2,932  6 cm (Miem ienuhi OK) 
 Dari pierhitungan pienurunan boried pilie 
pada titik DB1 dan DB2, hasil yang dipakai 
untuk dibandingkan diengan pierhitungan 
pienurunan m ienggunakan Plaxis 2D ialah 
hasil yang tierk iecil yaitu 2,873 cm. 

 
2. Softwarie Plaxis 2D 

 
Pierhitungan pienurunan mienggunakan plaxis 
2D dilakukan juga diengan 2 tampak, yaitu 
tampak 1 dan tampak 2 : 
Tampak 1: 
1. P ierpindahan Total = 0,638 cm 
Tampak 2 : 
2. P ierpindahan Total = 0,578 cm 
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Hasil yang digunakan ialah hasil 0,578 cm 
yang tierkiecil, lalu akan dibandingkan diengan 
p ierhitungan manual yaitu m ietodie Viesic. 
 
Pada p ierhitungan pienurunan jika 
dibandingkan hasil mietod ie V iesic 2,873 cm 
dan Softwarie Plaxis 2D 0,578 cm. Maka hasil 
yang digunakan ialah yang paling k iecil yaitu 
hasil dari Softwar ie Plaxis 2D 0,578 cm 
d iengan ini pienurunan pondasi boried pilie 
dapat dinyatakan aman dan m iem ienuhi syarat 
SNI 8460 : 2017. 
  

P ierhitungan P ienurunan Tiang K ielompok 
 
Untuk p ienurunan tiang kielompok ini diambil dari 
hasil p ienurunan tiang tunggal yang paling t ierkiecil 
dari sietiap titik, maka titik yang ditinjau adalah 
titik DB1 
Dimana : 
S  = 2,873 

  = 110 cm 

d  = 60 cm 

 = S.  = 2,873.  = 3,89 cm 

 
Analisis Pondasi Bor ied Pil ie D iengan Plaxis 2D 
 
Analisis Posisi 2 Boried Pilie 
 
1. Langkah p iertama adalah miembuat modieling 

tanah dan struktur tiang tunggal s iesuai diengan 
ukuran yang dipierolieh, siep ierti pada gambar di 
bawah ini. 
 

 
 

    Gambar 2 Modieling Tanah s ierta Lapisan 
 

Siet ielah m iemasukkan data – data k ie gien ieral 
siettings, lalu kumpulan data mat ierial di input kie 
dalam softwarie Plaxis, dan m ienampilkan hasil 

modieling siep ierti Gambar 2 diatas, maka dari hasil 
analisa Plaxis ini siebagai b ierikut : 

 
2. T iekanan Pori Aktif 

 

 
 

Gambar 3 T iekanan Pori Aktif 
 

T iekanan pori aktif mierupakan salah satu faktor 
yang dapat tierjadinya riemb iesan dan miengganggu 
kiestabilan timbunan. 
 
3. T iegangan iEfiektif 

 

 
 

Gambar 4  T iegangan iEf iektif 
 

T iegangan iefiektif ini m ierupakan t iegangan yang ada 
dalam tanah yang dip iengaruhi olieh gaya – gaya 
dari air yang tierdapat pada dalam tanah. 

 
4. T iegangan Total 
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Gambar 5 Tiegangan Total 

 
Pada massa tanah ada suatu titik dihitung dari b ierat 
volumie kiesieluruhan ieliem ien tanah yang bierada 
diatasnya. Jika dikietahui pada tanah tiersiebut j ienuh 
air, maka tiegangan total dihitung diengan 
m iemasukkan p iengaruh bierat volumie tanah jienuh 
air diengan b ierat volum ie air. 
Pada Gambar 5 tierdapat t iegangan yang 
dilambangkan tiekanan viertical iefiektif dan tiekanan 
horizontal iefiektif. 

 

5. Jaringan iEliem iem T ierdieformasi 
 

 
Gambar 6 Jaringan iEliemien T ierdieformasi 

Pada Gambar 6 mienj ielaskan tientang hasil dari 
analisis jaringan ieliem ien tierdieformasi siet ielah dib ieri 
timbunan piertama mienunjukkan bahwa 
pierpindahan siebiesar 0,06 m.  

 
6. Pierpindahan Total 

 

 
 

Gambar 7 Pierpindahan Total 

 
Pada Gambar 7 mienj ielaskan pierg ierakan air pori 
tanah k ietika sietielah dibieri b ieban m ienunjukkan 
skala nilai iekstrim 0,13 m. Dari hasil analisis 
t iersiebut bahwasanya masih aman. 

 
7. Riegangan Total 
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Gambar 8 Riegangan Total 

 
Riegangan Total m ierupakan pierubahan pada 
lapisan tanah yang tierjadi akibat tiegangan. 
Riegangan Total ini digunakan untuk hasil akhir 
dari kapasitas daya dukung pondasi (iEnd Biearing) 

. 

 
Analisis Posisi 1 Boried Pilie 
 
1. Langkah p iertama adalah miembuat modieling 

tanah dan struktur tiang tunggal s iesuai diengan 
ukuran yang dipierolieh, siep ierti pada gambar di 
bawah ini. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9 Modieling Tanah sierta Lapisan 
 
Siet ielah m iemasukkan data – data k ie gien ieral 
siettings, lalu kumpulan data mat ierial di input 
kie dalam softwarie Plaxis, dan mienampilkan 
hasil modieling siep ierti Gambar 9 diatas, maka 
dari hasil analisa Plaxis ini s iebagai bierikut : 
 

 
Gambar 10 T iekanan Pori Aktif 

 
 

2. T iekanan Pori Aktif 
 
T iekanan pori aktif mierupakan salah satu faktor 
yang dapat tierjadinya riemb iesan dan miengganggu 
kiestabilan timbunan. 
 
3. T iegangan iEfiektif 

 
 

 
   

Gambar 11 Tiegangan iEfiektif 
 
T iegangan iefiektif ini m ierupakan t iegangan yang 
ada dalam tanah yang dip iengaruhi olieh gaya – 
gaya dari air yang t ierdapat pada dalam 
tanah. 
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4. T iegangan Total 
 

 
  

 
Gambar 12 Tiegangan Total 

 
Pada massa tanah ada suatu titik dihitung dari 
bierat volumie k iesieluruhan iel iem ien tanah yang 
bierada diatasnya. Jika dikietahui pada tanah 
t iersiebut j ienuh air, maka tiegangan total dihitung 
diengan miemasukkan piengaruh bierat volumie 
tanah j ienuh air diengan b ierat volumie air. 
Pada Gambar 12 tierdapat t iegangan yang 
dilambangkan tiekanan viertical iefiektif dan 
t iekanan horizontal ief iektif. 
 

5. Jaringan iEliem ien T ierdieformasi 

 

     Gambar 13 Jaringan iEliem ien T ierd ieformasi 
 
Pada Gambar 13 mienjielaskan t ientang hasil 
dari analisis jaringan ieliem ien tierdieformasi 
siet ielah dibieri timbunan piertama m ienunjukkan 
bahwa pierpindahan siebiesar 0,06 m.  
 

6. Pierpindahan Total 

       
      Gambar 14 Pierpindahan Total 

 
Pada Gambar 14 mienjielaskan p iergierakan air 
pori tanah kietika siet ielah dibieri b ieban 
m ienunjukkan skala nilai iekstrim 0,13 m. Dari 
hasil analisis t iersiebut bahwasanya masih aman. 
 

7. Riegangan Total 
 

   
   Gambar 15 Riegangan Total 

 
Riegangan Total mierupakan p ierubahan pada 
lapisan tanah yang tierjadi akibat tiegangan. 
Riegangan Total ini digunakan untuk hasil akhir 
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dari kapasitas daya dukung pondasi (iEnd 
B iearing) . 

 
Tabiel 2. Hasil P ierbandingan Analisis Daya Dukung 

Analisis 
 

M ietodie Rie iesie & Wright 
( iEnd Biearing)  

164,64 kN 

  
Softwarie Plaxis 2D 375,42 kN 

 
Pada Tab iel 2 dikietahui daya dukung bor ied pil ie 
diengan rie iesie & wright yang dihasilkan sangat 
bierbieda diengan hasil plaxis. 2D. P ierb iedaan tierjadi 
kariena pada r ie iesie & wright pierhitungan 
bierdasarkan hubungan antara tahanan sielimut tiag 
diengan nilai N-SPT tanpa miemp ierhitungan 
tiegangan iefiektif v iertikal. S iehingga dip ierol ieh hasil 
yang liebih k iecil. Hal ini siejalan diengan Pien ielitian 
Adrianto tahun 2014. (Kriesnohadi & Hamdhan, 
2014) 
 

Tabiel 3. Hasil Pierbandingan Analisis P ienurunan 

Pierhitungan Manual 
Mietod ie Viesic 

Softwarie  
Plaxis 2D 

2,873 cm 0,578 cm 
 
Pierbandingan pienurunan yang t ierjadi dapat dlihat 
pada Tabiel 3. Dimana p ienurunan yang dihasilkan 
dari mietod ie vasic jauh l iebih b iesar d iengan hasil 
plaxis. Hal ini dikarienakan t ierdapat pierbiedaan 
asumsi p ierhitungan pondasi d iengan dan tanpa 
pil iecap didalam m ienganalisa.(Kr iesnohadi & 
Hamdhan, 2014; Ramadhan & Darmiyanti, 2021) 
 
Kiesimpulan 
 
1. Daya dukung pondasi boried pilie diengan 

m ietod ie R ie iesie & Wright (1977) dipierolieh hasil 
 siebiesar 164,64 kN. Hasil v ierifikasi day 

adukung d iengan softwarie Plaxis 2D dipierolieh 
hasil siebiesar 375.42 kN. Maka d iengan ini, 
hasil yang dipakai d iengan saf iety factor yang 
rielatif l iebih kiecil diengan mienggunakan hasil 
manual 164,64 kN, maka dapat disimpulkan 
aman. 

2. Pienurunan (s iettliem ient) boried pil ie Mietod ie 
V iesic dik ietahui tierjadi pienurunan siebiesar 2,87 
cm. Untuk p ierhitungan m ienggunakan softwarie 
Plaxis 2D m iendapatkan hasil sieb iesar 0,58 cm. 
Maka, hasil pienurunan yang digunakan adalah 
yang tierkiecil, yaitu m ienggunakan hasil dari 
softwarie Plaxis 2D yaitu 0,58 cm d iengan ini 
dapat dinyatakan aman. Pienurunan yang tierjadi 
dikatakan aman kariena sudah m iem ienuhi syarat 
SNI 8460 : 2017. 
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